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Abstrak 

Latar Belakang: Kegiatan konstruksi yang dinamis sangat berpotensi membahayakan pekerja. Statistik internasional 

menunjukkan bahwa sebagian besar kecelakaan fatal terjadi di industri konstruksi. Konstruksi kelistrikan untuk area 

Jawa Tengah tahun 2020 terjadi kecelakaan yang menimbulkan kerugian. Kejadian kecelakaan tersebut adalah 

akumulasi dari nearmiss, perilaku tidak aman dan kondisi tidak aman. Tujuan : Menganalisis hubungan komitmen 

manajemen dan keterlibatan subkontraktor dengan perilaku keselamatan pada pekerja di PLN PUSMANPRO di project 

pembangunan kelistrikan PST JATENG I. Metode: Penelitian cross sectional ini melibatkan 100 orang pekerja pada 

Project PLN PUSMANPRO PST JATENG I yang dipilih secara tertentu. Variabel penelitian mencakup variabel 

komitmen manajemen dan keterlibatan subkontraktor sebagai variabel bebas dan perilaku keselamatan sebagai variabel 

terikat. Data primer diperoleh menggunakan kuesioner skala likert yang mengacu pada kuesioner dari beberapa 

penelitian sebelumnya pada variabel yang telah diuji validitas dan reliabilitas.  Hasil: Ada hubungan antara komitmen 

organisasi dan keterlibatan subkontraktor dengan perilaku keselamatan dengan P value = 0,000, nilai correlation 0,352 

untuk komitmen organisasi dan 0,389 untuk keterlibatan subkontraktor. Kesimpulan: PLN PUSMANPRO PST 

JATENG I untuk membentuk perilaku keselamatan pada pekerja dapat melalui komitmen organisasi, keterlibatan 

subkontraktor serta fasilitas yang mendukung program keselamatan yang dapat mengurangi terjadinya kecelakaan pada 

proyek. 
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PENDAHULUAN 

 
Konstruksi memiliki peran penting untuk 

perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. Konstruksi 

yang cenderung dinamis dan berubah ubah sehingga 

melekat risiko dalam setiap kegiatannya [1,2,3]. 

Kegiatan konstruksi yang dinamis sangat berpotensi 

membahayakan pekerja. Statistik internasional 

menunjukkan bahwa sebagian besar kecelakaan fatal 

terjadi di industri konstruksi [4,5]. Industri konstruksi 

dilaporkan mengalami kecelakaan tertinggi dari semua 

industri, dan menjadi tempat terjadinya kecelakaan 

paling serius di tingkat keparahan cedera [6]. Di seluruh 

dunia, setidaknya 108.000 pekerja meninggal setiap 

tahun di industri konstruksi yang mewakili sekitar 30% 

dari semua kecelakaan kerja yang fatal [7]. Industri 

konstruksi mempekerjakan 7% dari tenaga kerja dunia 

itu bertanggung jawab atas 30-40% kematian[8]. 

Konstruksi kelistrikan di transmisi tercatat dua kejadian 

kecelakaan di dua bulan terakhir pada tahun 2020 di 

Proyek SUTET PLN JAWA TENGAH pada tanggal 1 

November 2020 tower SUTET Tx Batang section 2 

mengalami roboh saat penarikan kabel stringing. Di 

tanggal 19 Desember 2020 Tower SUTET Ungaran 

roboh karena kurang kuat penahan skuran tower. 

Kejadian kecelakaan tersebut adalah akumulasi dari 

nearmiss, perilaku tidak aman dan kondisi tidak aman. 

Perkembangan teknologi dan penerapan sistem 

manajemen keselamatan dalam dunia konstruksi masih 

menjadi tanggung jawab yang harus dilakukan 

perbaikan mengingat tingkat kematian, cedera serius 

dan kesehatan yang buruk masih banyak terjadi di dunia 

konstruksi. Sistem manajemen keselamatan sangat 

diperlukan untuk penerapan di industri konstruksi 

dalam mengelola keselamatan di site project. Dampak 

sistem manajemen keselamatan pada kinerja 

keselamatan dan kinerja proyek telah dibuktikan dalam 

banyak penelitian [9,10]. Molenaar et al. menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan antara sistem manajemen 

keselamatan dengan melihat iklim keselamatan yang 

berhasil meningkatkan keberhasilan penerapan dan 

mampu mengurangi risiko dalam pekerjaan karena 

dalam hal ini pentingnya organisasi yang terjadi 

interaksi antar manusia memainkan peran penting 

dalam terjadinya kecelakaan kerja dan faktor kunci 

yang dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan dan 

pencegahaan kecelakaan adalah iklim keselamatan [11]. 

Komitmen manajemen di industri konstruksi penting 

dalam dimensi iklim keselamatan melalui manajemen 

tindakan, perilaku, dan komunikasi untuk aspek 

manajemen komitmen, pekerja mulai membentuk 

persepsi tentang apa ada yang penting untuk organisasi 

kerja mereka, dan menentukan keselamatan mereka 

dengan partisipasi pekerja dalam aktivitas yang 

bertujuan meningkatkan keselamatan kerja. Selain 

iklim keselamatan dengan dimensi komitmen organisasi 

subkontraktor memilik peranan dalam perilaku pekerja 

di industri konstruksi dan menunjukkan bahwa 

subkontraktor memiliki efek samping tentang 

keselamatan kerja [12]. Pengetahuan keselamatan 

mendasari individu mampu mengidentifikasi bahaya 

dan mengkomunikasikan dengan pekerja lainnya dan 

efektif untuk meningkatkan perilaku bekerja dengan 

aman[13].  Teridentifikasi bahwa 88% kecelakaan 

dalam proyek konstruksi melibatkan perilaku tidak 

aman[14]. Perilaku kerja yang relevan dengan 

keselamatan dapat dikonseptualisasikan dengan cara 

yang sama seperti perilaku kerja lain yang merupakan 

prestasi kerja [15]. Secara tradisional, kinerja 

keselamatan terutama diukur dengan indikator seperti 

tingkat kecelakaan (tingkat frekuensi cedera yang dapat 

direkam total), dan tingkat kematian untuk memantau 

kinerja keselamatan [13]. Semua data kecelakaan wajib 

dicatat dan diolah untuk perbaikan manajemen tetapi 
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hal tersebut sifatnya yang reaktif dan tidak dapat 

memberikan peringatan dini tentang kecelakaan karena 

harus menunggu terjadinya hal hal menimbulkan 

kerugian dalam proses pekerjaan. Penelitian lain telah 

telah banyak menunjukan hubungan bagaimana 

perilaku keselamatan memprediksi tingkat kecelakaan 

dan cedera [16,17]. Sebagai salah satu perusahaan 

BUMN yang beroperasi bidang kelistrikan di Provinsi 

Jawa Tengah, PLN telah menerapkan sistem 

manajemen keselamatan untuk melindungi pekerjanya 

yang ada di project tersebut dengan berbagai macam 

pekerjaan konstruksi mulai dari pondasi, erection dan 

stringing dan lokasi yang cukup luas untuk beberapa site 

di lingkungan Jawa Tengah. Namun belum pernah 

dilakukan analisis hubungan komitmen organisasi dan 

keterlibatan subkontraktor dengan perilaku keselamatan 

pada pekerja. Perilaku keselamatan pada pekerja 

meminimalisir terjadinya kecelakaan.  

 

METODE PENELITIAN   
Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional dan 

dilakukan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 

menganalisis hubungan antara komitmen manajemen 

dan keterlibatan subkontraktor sebagai variabel bebas 

serta perilaku keselamatan sebagai variabel terikat. 

Pengumpulan data primer menggunakan kuesioner 

menggunakan kuesioner peneletian sebelumnya yang 

telah diuji vadiltas dan reliabilitas dan kuesioner 

berskala likert yang ditujukan untuk pekerja di site 

project pembangunan kelistrikan PLN PUSMANPRO 

PST JATENG I. Lokasi site terdiri dari project 

pembangunan Gardu Induk dan Transmisi. Sampel 

dipilih secara tertentu sejumlah 100 pekerja yang 

terbagi rata di seluruh site project yang beroperasi di site 

project PLN PUSMANPRO PST Jateng (Jawa Tengah)  

I. Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan 

menggunakan korelasi Rank Spearman. 

 

HASIL PENELITIAN 

Responden secara keseluruhan adalah laki-laki dengan 

total responden 100 orang. Selanjutnya untuk 

penggolongan umur terbagi menjadi empat kelompok. 

Umur terbanyak pada umur produktif dari range 27-37 

tahun dengan presentase 39%.  Selanjutnya umur 38-48 

tahun dengan presentase 26%. Range umur 49-59 tahun 

dengan presentase 10%.  Kategori pendidikan 

responden antara SD dan SMP frekuensi yang sama 

yaitu masing-masing 35 orang. Selanjutnya pendidikan 

SMK yaitu 18 orang dan yang paling sedikit SMA yaitu 

12 orang. 

 

Tabel 1. Uji Korelasi Komitmen Manajemen  dan Keterlibatan Subkontraktor dengan Perilaku Keselamatan 

 

Variabel Correlation Coefficient Sig. (2-tailed) N 

Komitmen Manajemen 0,352 0.000 100 

Keterlibatan 

Subkontraktor 
0,389 0.000 100 

 

Hasil uji korelasi antara komitmen organisasi dan 

perilaku keselamatan pada 100 responden pekerja PLN 

PUSMAPRO PST JATENG I  dengan menggunakan 

rank spearman menghasilkan P = 0,000. P-value 

diartikan terdapat hubungan antara organisasi dan 

perilaku keselamatan. Koefisien korelasi dengan nilai 
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0,352 menunjukan bahwa hubungan yang psotif antara 

komitmen organisasi dengan perilaku keselamatan. 

Selanjutnya hasil uji korelasi antara keterlibatan 

subkontraktor dan perilaku keselamatan pada 100 

responden pekerja PLN PUSMAPRO PST JATENG I  

dengan menggunakan rank spearman menghasilkan P = 

0,000. P-value diartikan terdapat hubungan antara 

organisasi dan perilaku keselamatan. Koefisien korelasi 

dengan nilai 0,389 menunjukan bahwa hubungan positif 

antara keterlibatan subkontraktor dengan perilaku 

keselamatan. 

 

PEMBAHASAN 

 

Komitmen Organisasi 

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukan ada 

hubungan yang cukup kuat antara komitmen organisasi 

dengan perilaku keselamatan (P value = 0,000) dengan 

koefisien korelasi 0,352. Adanya hubungan antara 

komitmen organisasi dengan perilaku keselamatan kerja 

dikarenakan terdapat keterlibatan manajemen dalam 

penerapan keselamatan kerja dengan pemenuhan 

fasilitas yang menunjang dan pembuatan program 

keselamatan yang wajib dilaksanakan oleh pekerja. 

Fasilitas penunjang yang diberikan dapat melindungi 

pekerja sehingga dalam kegiatan pekerja dilakukan 

sesuai prosedur kerja yang aman dan mengurangi risiko 

kecelakaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian O’Toole 2002 yang menyatakan bahwa 

komitmen organisasi yang positif dapat mendukung 

pekerja untuk berperilaku aman[18]. 

Keterlibatan Subkontraktor  

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukan ada 

hubungan yang cukup kuat antara komitmen organisasi 

dengan perilaku keselamatan (P value = 0,000) dengan 

koefisien korelasi 0,389. Adanya peranan antara 

keterlibatan subkontraktor dengan perilaku keselamatan 

kerja terjadi jika adanya penekanan pemilik 

subkontraktor yang menyetujui kerja sama dengan PLN 

PUSMAPRO PST JATENG I sehingga harus menaati 

peraturan keselamatan yang diterapkan di site project 

PLN PUSMAPRO PST JATENG I dalam penerapan 

keselamatan kerja mewajibkan pekerja bekerja secara 

aman sesuai prosedur kerja dengan fasilitas yang 

disediakan pemilik subkontraktor seperti peralatan kerja 

dan alat pelindung diri yang sesuai standar sehingga 

mendukung pekerja berperilaku keselamatan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian A.M Dale, 2019 

yang menyatakan bahwa subkontraktor memiliki 

hubungan dengan perilaku keselamatan pada 

pekerja[19]. Hal ini sejalan dengan Molenaar et al, 2009 

bahwa subkontraktor menjadi komponen sentral dalam 

proyek konstruksi dan sangat terhubung dengan status 

keselamatan perusahaan yang merupakan hasil dari 

perilaku pekerja dari keterlibatan subkontraktor untuk 

pemenuhan keselamatan sesuai dengan aturan 

perusahaan pemberi kerja pada subkontraktor[20]. 

 

SIMPULAN 

 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan antara komitmen organisasi dan keterlibatan 

subkontraktor pada pekerja proyek PLN PUSMAPRO 

PST JATENG I. Penerapan keselamatan kerja pada 

PLN PUSMANPRO PST JATENG I untuk membentuk 

perilaku keselamatan pada pekerja dapat melalui 

komitmen organisasi dan keterlibatan subkontraktor 

serta fasilitas yang mendukung untuk program 

keselamatan yang dapat mengurangi terjadinya 

kecelakaan pada proyek. 
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